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ABSTRACT 

This research aimed to examine the effect of profitability, capital structure, and liquidity on the firm value of 
Banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2021-2023. The profitability was 
measured by Return On Asset (ROA), capital structure was measured by Debt to Equity Ratio (DER), liquidity 
was measured by Loan to Deposits Ratio (LDR), and firm value was measured by Price to Book Value (PBV). The 
research was quantitative. Moreover, the population was 47 Banking companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) during 2021-2023. The data collection technique used purposive sampling, in which the sample 
was based on the criteria given. In line with that, there were 33 companies as the sample. Furthermore, the data 
were secondary, taken from the Indonesia Stock Exchange (IDX). books, journals, undergraduate thesis, thesis, 
and internet. The data analysis technique used multiple linear regression with F-test and t-test. The result showed 
that profitability had a positive effect on firm value. However, capital structure had a negative effect on firm value. 
Likewise, liquidity had a negative effect on firm value.  
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ABSTRAK 

Penilitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas 
terhadap nilai perusahaan yang dilakukan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2021- 2023. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan 
Return on Assets (ROA), struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), likuiditas 
diukur menggunakan Loan to Deposits Ratio (LDR), dan nilai perusahaan diukur menggunakan Price To 
Book Value (PBV). Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
sebanyak 47 perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
tahun 2021-2023. Proses pengambalian sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan 
metode purposive sampling didapatkan 33 perusahaan sektor perbankan yang memenuhi kriteria. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber pada Indonesia Stock Exchange (IDX), buku, 
jurnal, skripsi, tesis, dan internet. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis linier berganda 
dengan uji F dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan, struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, likuiditas 
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

 
Kata kunci: Profitabilitas, Struktur Modal, Likuiditas, Nilai Perusahaan 

  
PENDAHULUAN 

Persaingan di dunia bisnis di era globalisasi saat ini semakin ketat seiring dengan 
kondisi perekonomian Indonesia yang terus membaik. Setiap perusahaan berusaha untuk 
meningkatkan kemakmuran pemilik serta pemegang saham melalui peningkatan nilai 
perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan. Nilai perusahaan yang dimaksud adalah 
ukuran komprehensif dari keberhasilan suatu entitas bisnis, mencakup aspek keuangan dan 
non-keuangan yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan mengelola sumber daya dan 
merespons tantangan pasar (Ali et al., 2021). Nilai perusahaan tidak hanya mencerminkan 
kinerja keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh reputasi merek, inovasi, strategi pemasaran, 
dan keberlanjutan lingkungan (Amelia dan Cece, 2023). Sektor perbankan berperan dalam 
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pembangunan ekonomi melalui intermediasi keuangan, penyaluran dana investasi, serta 
pengelolaan risiko finansial untuk memitigasi risiko bisnis (Ismamudi et al., 2023). 

Menurut Amaliyah dan Herwiyanti (2020), nilai perusahaan menjadi indikator yang 
semakin penting bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi. Nilai perusahaan 
mencerminkan ekspektasi investor terhadap performa perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan di masa depan. Dengan demikian, perusahaan perbankan yang mampu 
mengoptimalkan nilai perusahaan mereka akan lebih menarik bagi investor, terutama 
mengingat peran inovasi digital dalam meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas 
jangkauan layanan. Secara pengertian, Yustika (2020) mendefinisikan nilai perusahaan adalah 
ukuran dari ekspektasi investor terhadap nilai masa depan dari arus kas yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Nilai ini tercermin dalam harga saham perusahaan di pasar modal. Dalam 
konteks perbankan, penggunaan digital banking menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 
ekspektasi investor terhadap performa perusahaan. Digital banking membawa efisiensi baru 
dalam operasional perbankan, mengurangi biaya-biaya tradisional, dan meningkatkan 
aksesibilitas layanan keuangan bagi nasabah (Alfarizi et al., 2023). 

Dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan, perbankan harus memperhatikan 
keberlanjutan bisnis dan tanggung jawab sosial, termasuk tata kelola yang baik, keberlanjutan 
lingkungan, serta kontribusi terhadap masyarakat. Hal ini dapat membangun reputasi kuat 
dan meningkatkan kepercayaan pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya, yang 
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan (Murtini et al., 2021). Kinerja 
keuangan yang kuat, terutama profitabilitas, merupakan faktor utama yang menentukan nilai 
perusahaan (Dewi dan Rahyuda, 2020). Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasionalnya dan diukur melalui Return on 
Assets (ROA), yang menunjukkan efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan laba (Almira 
dan Wagustini, 2020). Semakin tinggi ROA, semakin baik kemampuan perbankan dalam 
menciptakan keuntungan. Faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas meliputi efisiensi 
operasional, manajemen biaya, pangsa pasar, dan kondisi ekonomi (Suryadi et al., 2020). Selain 
itu, digital banking juga berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas dengan 
mengurangi biaya operasional dan membuka peluang pendapatan tambahan. Namun, selain 
profitabilitas, nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pertumbuhan, risiko, 
dan ekspektasi pasar (Tanjung et al., 2022), karena profitabilitas yang tinggi tanpa prospek 
pertumbuhan atau risiko yang terkelola dengan baik tidak selalu menjamin penilaian pasar 
yang tinggi. 

Peningkatan nilai perusahaan dapat tercapai apabila ada kerja sama antara manajemen 
perusahaan dengan pihak lain yang meliputi shareholder maupun stakeholder dalam 
membuat keputusan keuangan dengan tujuan memaksimalkan modal kerja yang dimiliki 
(Rahmawati, 2021). Ini merupakan pentingnya sinergi antara manajemen perusahaan, 
pemegang saham, dan pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan dalam kesuksesan 
perusahaan. Dengan kerja sama yang baik dan dialog yang terbuka antara manajemen dan 
pemangku kepentingan, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan 
modal kerja mereka, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada peningkatan nilai 
perusahaan secara keseluruhan. Pentingnya kerja sama antara manajemen perusahaan dan 
pemangku kepentingan lainnya terletak pada fakta bahwa setiap keputusan keuangan yang 
diambil oleh perusahaan memiliki dampak yang potensial terhadap nilai perusahaan 
(Pujiningsih, 2020). Misalnya, keputusan untuk memperoleh pendanaan melalui penerbitan 
saham baru atau obligasi dapat memiliki implikasi jangka panjang terhadap struktur modal 
perusahaan dan kesehatan keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi 
manajemen perusahaan untuk mempertimbangkan perspektif dan kepentingan dari berbagai 
pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan keuangan.  

Kerja sama yang baik antara manajemen perusahaan dan pemangku kepentingan 
lainnya juga dapat membantu membangun kepercayaan dan dukungan yang diperlukan 
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untuk mencapai tujuan jangka panjang perusahaan (Fizi dan Helmina, 2023). Misalnya, 
dengan melibatkan pemegang saham dalam proses perencanaan strategis dan pengambilan 
keputusan keuangan, manajemen perusahaan dapat memperoleh dukungan yang kuat untuk 
rencana bisnis mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan pasar dan nilai 
perusahaan. Selain itu, penting juga untuk diingat bahwa peningkatan nilai perusahaan dapat 
dilihat melalui struktur modal suatu perusahaan. Struktur modal mengacu pada komposisi 
dari sumber-sumber pendanaan yang digunakan oleh perusahaan, termasuk modal sendiri 
(ekuitas) dan pinjaman (hutang). Struktur modal yang optimal adalah yang meminimalkan 
biaya modal perusahaan sambil memaksimalkan nilai perusahaan. 

Menurut Amrulloh dan Amalia (2020), struktur modal diukur melalui rasio DER. Debt 
to Equity Ratio (DER) Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang mengukur sejauh mana 
sebuah perusahaan menggunakan utang untuk membiayai operasional dan pertumbuhannya 
dibandingkan dengan modal yang dimiliki oleh pemegang saham. Secara sederhana, DER 
menggambarkan seberapa besar proporsi utang terhadap ekuitas perusahaan. Jika rasio ini 
tinggi, artinya perusahaan lebih banyak menggunakan utang dibandingkan dengan modal 
sendiri, yang bisa menunjukkan risiko finansial yang lebih besar karena kewajiban utang yang 
harus dibayar. Sebaliknya, DER yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak 
mengandalkan modal sendiri, yang bisa menandakan kestabilan finansial yang lebih baik. 
Rasio ini sangat penting bagi investor dan kreditor karena memberikan wawasan tentang 
risiko finansial perusahaan dan struktur modalnya. Dengan memahami DER, para pemangku 
kepentingan dapat menilai sejauh mana perusahaan bergantung pada utang untuk 
mendukung kegiatan operasional dan pertumbuhannya.). Setiap perusahaan memiliki 
kebutuhan dan karakteristiknya sendiri, dan struktur modal yang optimal dapat bervariasi 
tergantung pada faktor-faktor seperti industri, ukuran perusahaan, dan kondisi pasar 
(Afrianur, 2019). Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus mempertimbangkan berbagai 
faktor ini dalam menentukan struktur modal yang paling sesuai untuk perusahaan mereka, 
dengan tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. 

Untuk meminimalkan beban akibat penggunaan hutang jangka panjang, perusahaan 
perlu mengoptimalkan struktur modal yang optimal, yaitu kombinasi antara ekuitas dan 
hutang yang meminimalkan biaya modal serta risiko keuangan (Irawan dan Kusuma, 2019). 
Dengan struktur modal yang tepat, perusahaan dapat mengurangi ketergantungan pada 
hutang jangka panjang dan mengurangi beban bunga tahunan. Meskipun hutang jangka 
panjang dapat memberikan akses ke modal tambahan untuk ekspansi bisnis, ketergantungan 
yang berlebihan dapat meningkatkan risiko keuangan, terutama jika suku bunga naik atau 
perusahaan mengalami kesulitan pembayaran (Muhayatsyah, 2019). Oleh karena itu, 
keseimbangan antara ekuitas dan hutang harus dipertimbangkan dengan cermat. Salah satu 
cara mengoptimalkan struktur modal adalah dengan menganalisis biaya modal perusahaan, 
yaitu biaya yang harus dibayar untuk memperoleh pendanaan (Salsabilla dan Rahmawati, 
2021).  

Menurut Puspitasari (2022) selain mengoptimalkan struktur modal, perusahaan juga 
perlu memperhatikan likuiditasnya. Likuiditas dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan 
suatu perusahaan untuk dapat membayar hutang-hutangnya yang telah jatuh tempo atau 
memenuhi kewajiban keuangan lainnya tanpa mengalami kesulitan keuangan (Wahyuni et al., 
2020). Tingkat likuiditas diukur menggunakan rasio LDR. LDR (Loan to Deposits Ratio) adalah 
rasio yang mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (bisa 
disebut likuiditas) dengan membagi total kredit terhadap total Dana Pihak Ketiga (DPK). 
Likuiditas perbankan perlu dikelola guna memenuhi kebutuhan saat nasabah mengambil 
dananya dan menyalurkan pinjaman (kredit) kepada peminjam (debitur). Jika nilai LDR 
terlalu tinggi, artinya perbankan tidak memiliki likuiditas yang cukup memadai untuk 
menutup kewajibannya terhadap nasabah (DPK). Sebaliknya, jika nilai LDR terlalu rendah 
berarti perbankan memiliki likuiditas yang cukup memadai tetapi mungkin pendapatannya 
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lebih rendah, karena seperti yang diketahui dunia perbankan memperoleh pendapatan 
melalui kredit yang disalurkan. Dengan meningkatkan likuiditasnya, perusahaan dapat 
memastikan bahwa mereka memiliki cadangan finansial yang cukup untuk mengatasi 
tantangan keuangan yang mungkin terjadi, serta memanfaatkan peluang investasi yang 
muncul (Ngamal dan Perajaka, 2022). 

Penelitian Amrulloh dan Amalia (2020) meneliti pengaruh berbagai variabel terhadap 
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, dengan hasil bahwa 
profitabilitas dan struktur modal berdampak positif terhadap nilai perusahaan, sementara 
likuiditas, ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan. 
Sementara itu, penelitian Mahanani dan Kartika (2022) yang menganalisis perusahaan 
perbankan periode 2018-2021 menemukan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan, sedangkan likuiditas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 
signifikan, namun profitabilitas tidak berpengaruh. Selanjutnya, penelitian Rossa et al. (2023) 
yang meneliti periode 2019-2021 menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas, dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, struktur modal berpengaruh 
negatif, sedangkan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Dengan merujuk pada konteks latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: (1). Apakah profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2021-2023?, (2). Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan di 
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023?, (3). Apakah 
likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2021-2023?. Berdasarkan rumusan penelitian yang telah 
ditentukan, maka tujuan penelitian ini adalah (1). Untuk menguji pengaruh profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2021-2023. (2). Untuk menguji pengaruh struktur modal, dan likuiditas terhadap nilai 
perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. 
(3). Untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan di sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. 
 
TINJAUAN TEORITIS 
Signalling Theory 

Teori Sinyal (Signalling Theory), yang pertama kali diperkenalkan oleh Spence dalam 
"Job Market Signalling," menjelaskan bahwa sinyal berfungsi sebagai informasi dari pihak yang 
memiliki pengetahuan kepada pihak yang membutuhkan (Spence, 1973 dalam Kurniawati, 
2018). Dalam konteks perusahaan, manajemen menyampaikan sinyal kepada investor sebagai 
indikator prospek bisnis (Herninta, 2019). Misalnya, eksekutif yang meningkatkan 
kepemilikan saham mengisyaratkan bahwa strategi diversifikasi menguntungkan pemilik, 
sementara perusahaan dalam IPO merekrut direktur bergengsi untuk menegaskan legitimasi 
mereka di mata investor. Hal ini menunjukkan bagaimana tindakan tertentu dapat 
memberikan sinyal mengenai kualitas perusahaan. 
 
Trade-off Theory 

Trade-off Theory, yang dikembangkan dari teori Modigliani dan Miller, menyatakan 
bahwa perusahaan harus menyeimbangkan manfaat pajak dari pembiayaan utang dengan 
risiko kebangkrutan (Kurniawan dan Siahaan, 2022). Pembayaran bunga utang mengurangi 
Earnings Before Interest and Taxes (EBIT), sehingga pendanaan utang lebih menguntungkan 
dibandingkan saham karena bunga tidak dikenakan pajak. Dengan meningkatkan porsi 
utang, perusahaan dapat meningkatkan aliran pendapatan bagi investor dan menaikkan 
harga saham. Namun, manfaat ini hanya berlaku hingga titik optimal, di mana biaya kesulitan 
keuangan akibat utang yang berlebihan mulai meningkat. Kesimpulannya, Trade-off Theory 
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menekankan pentingnya keseimbangan dalam struktur modal perusahaan. Memanfaatkan 
manfaat pajak dari utang bisa meningkatkan nilai perusahaan hingga titik optimal, tetapi 
melampaui titik tersebut dapat menimbulkan biaya kesulitan keuangan yang mengurangi 
nilai perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus secara cermat mengelola struktur modal 
untuk memaksimalkan nilai sambil meminimalkan risiko kebangkrutan. 
 
Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan ukuran dari seberapa baik suatu perusahaan dapat 
mengubah investasi, baik itu modal sendiri maupun pinjaman, menjadi laba bersih (Fadilah, 
2021). Menurut Almira dan Wagustini (2020), profitabilitas diukur melalui Return on Assets 
(ROA), yang menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset dan modal yang 
tersedia untuk menghasilkan keuntungan. ROA (Return On Assets) merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan perbankan dalam menghasilkan profit atau laba (bisa disebut 
profitabilitas) dengan cara membandingkan laba bersih dengan sumber daya atau total aset 
yang dimiliki. Fungsinya adalah untuk melihat seberapa efektif perbankan dalam 
menggunakan asetnya dalam menghasilkan pendapatan. Semakin besar nilai ROA artinya 
semakin baik kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba. 
 
Struktur Modal 

Struktur modal adalah konsep yang merujuk pada cara suatu perusahaan mendanai 
operasinya, baik melalui modal sendiri (ekuitas) maupun pinjaman (Irfani, 2020). Struktur 
modal merupakan gambaran tentang bagaimana perusahaan memperoleh dana yang 
dibutuhkan untuk menjalankan operasinya (Hamzah, 2021). Menurut Amrulloh dan Amalia 
(2020), struktur modal diukur melalui rasio Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio 
(DER) adalah rasio yang mengukur sejauh mana sebuah perusahaan menggunakan utang 
untuk membiayai operasional dan pertumbuhannya dibandingkan dengan modal yang 
dimiliki oleh pemegang saham. Secara sederhana Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan 
seberapa besar proporsi utang terhadap ekuitas perusahaan. Jika rasio ini tinggi, artinya 
perusahaan lebih banyak menggunakan utang dibandingkan dengan modal sendiri, yang bisa 
menunjukkan risiko finansial yang lebih besar karena kewajiban utang yang harus dibayar. 
 
Likuiditas 

Menurut Unnuriyah dan Septriana (2021) menyatakan likuiditas adalah kemampuan 
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya saat jatuh tempo 
tanpa menghadapi kesulitan keuangan yang signifikan. Likuiditas merupakan salah satu 
aspek penting dalam manajemen keuangan yang berkaitan dengan kelancaran operasional 
perusahaan dan kemampuannya untuk bertahan dalam menghadapi kewajiban finansial 
yang mendesak. Tingkat likuiditas diukur menggunakan rasio LDR (Maryadi dan Susilowati, 
2020). LDR (Loan to Deposits Ratio) adalah rasio yang mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek (bisa disebut likuiditas) dengan membagi total kredit 
terhadap total Dana Pihak Ketiga (DPK). Likuiditas perbankan perlu dikelola guna memenuhi 
kebutuhan saat nasabah mengambil dananya dan menyalurkan pinjaman (kredit) kepada 
peminjam (debitur). 
 
Nilai Perusahaan 

Menurut Fadilah dan Afriyanti (2020) menyatakan nilai perusahaan adalah ukuran 
dari total nilai atau kekayaan dari seluruh aset dan operasi suatu perusahaan mencakup nilai 
aset fisik, nilai merek, modal intelektual, pendapatan masa depan yang diharapkan, dan faktor 
lain yang berkontribusi terhadap nilai perusahaan secara keseluruhan. Menurut Putri (2019) 
menyatakan nilai perusahaan adalah ukuran dari nilai pasar dan dapat dinilai menggunakan 
PBV (Price To Book Value), yang merupakan perbandingan antara harga saham dengan nilai 
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buku per saham. Nilai perusahaan memiliki potensi untuk memberikan keuntungan 
maksimum bagi pemegang saham jika harga sahamnya meningkat. 
 
Rerangka Konseptual 

Rerangka konseptual pada penelitian ini yakni menjelaskan faktor–faktor 
mempengaruhi nilai perusahaan, maka rerangka konseptual pada penelitian ini adalah: 

 

      

     

      

      

 

 
 

 
Gambar 1 

Rerangka Konseptual 

 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan  

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 
dari modal yang digunakan. Menurut penelitian Ali et al. (2021), profitabilitas adalah salah 
satu determinan utama nilai perusahaan. Nilai perusahaan seringkali direfleksikan melalui 
harga saham di pasar modal. Profitabilitas yang tinggi menarik investor karena 
mencerminkan stabilitas dan pertumbuhan perusahaan. Yanti dan Darmayanti (2019) serta 
Ali et al. (2021) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun panjang. Dalam teori sinyal, 
profitabilitas memberikan informasi penting bagi investor dan kreditor mengenai kondisi 
keuangan perusahaan, dengan peningkatan laba sebagai sinyal positif. 
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Dalam melakukan pendanaan, perusahaan harus bersikap hati-hati karena dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan. Apabila struktur modal perusahaan berada di atas titik 
optimal, maka setiap penambahan hutang untuk mencukupi struktur modal akan 
menurunkan nilai perusahaan (Widyantari dan Yadnya, 2017). Trade Off Theory menjelaskan 
bahwa jika posisi struktur modal berada di bawah titik optimal, setiap hutang yang dipinjam 
akan meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, jika posisi struktur modal berada di atas 
titik optimal, hutang yang dipinjam akan menurunkan nilai perusahaan. Penelitian Mileni dan 
Anggraeni (2024) menemukan struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Struktur modal yang optimal dapat menurunkan biaya modal, 
meningkatkan efisiensi operasional, dan daya saing. Sebaliknya, ketidakseimbangan struktur 
modal berisiko mengganggu stabilitas keuangan dan menurunkan nilai perusahaan. Oleh 

Profitabilitas (ROA) 

Struktur Modal (DER) 

Likuiditas (LDR) 

Nilai Perusahaan (PBV) 
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karena itu, pengelolaan struktur modal yang efektif penting untuk pertumbuhan 
berkelanjutan dan penciptaan nilai jangka panjang. 
H2: Struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan  

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Dalam sektor perbankan, likuiditas adalah aspek yang sangat krusial karena bank 
harus mampu memenuhi penarikan dana nasabah kapan saja (Agustin et al., 2024). Likuiditas 
sering diukur menggunakan rasio likuiditas seperti Current Ratio dan Quick Ratio, serta rasio-
rasio spesifik bank seperti Loan to Deposit Ratio (LDR). Likuiditas yang tinggi meningkatkan 
nilai perusahaan, sementara likuiditas rendah berisiko menurunkannya. Dalam teori sinyal, 
likuiditas yang baik menunjukkan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka 
pendek, memberikan sinyal positif bagi investor. Penelitian Agustin et al. (2024) menunjukkan 
bahwa likuiditas tinggi mencerminkan manajemen aset lancar dan kewajiban jangka pendek 
yang baik, mengurangi risiko keuangan, serta meningkatkan kepercayaan investor. Dalam 
sektor perbankan, likuiditas yang baik menandakan stabilitas operasional dan kemampuan 
bank memenuhi penarikan dana nasabah. Selain itu, likuiditas yang tinggi memungkinkan 
perusahaan memanfaatkan peluang investasi tanpa khawatir terhadap masalah cash flow. 
Rasio Current Ratio, Quick Ratio, dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang seimbang menjadi 
indikator kesehatan keuangan perusahaan. Berdasarkan teori sinyal, likuiditas yang baik 
memberikan sinyal positif kepada investor, meningkatkan nilai perusahaan di pasar. 
H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi (Objek) Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada analisis 
korelasional. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan data secara sistematis 
serta analisis statistik yang mendalam untuk memahami hubungan antara variabel-variabel 
yang dipelajari. Dengan metode ini, data yang diperoleh dapat dianalisis secara objektif, 
memberikan hasil yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Menurut Sugiyono (2016:148) 
populasi merupakan kelompok objek dan subjek yang memiliki kualitas (menerbitkan laporan 
keuangan) dan ciri khas (perusahaan yang ada di BEI) yang dipilih untuk ditetapkan dan 
dikaji oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu 47 
perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
dengan cara memilih sampel dengan menetapkan kriteria khusus agar dapat menentukan, 
langkah-langkah yang dapat diambil berikut: (a). Perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021–2023. (b). Perusahaan perbankan yang tidak 
menerbitkan laporan keuangannya pada tahun 2021–2023. (c). Perusahaan perbankan yang 
tidak memperoleh laba secara berturut–turut tahun 2021-2023. Berdasarkan kriteria diatas 
teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling maka sampel yang 
memenuhi kriteria dan digunakan dalam penelitian berjumlah 33 perusahaan perbankan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terutama merupakan data sekunder yang 
berupa laporan keuangan laporan keuangan perusahaan perbankan yang diperoleh dari 
Bursa Efek Indonesia. Data sekunder merujuk pada data yang telah dikumpulkan dan 
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dipublikasikan sebelumnya oleh pihak lain, dalam hal ini, data yang berasal dari Indonesia 
Stock Exchange (IDX), buku, jurnal, skripsi, tesis, dan internet. 

 
Definisi Operasional Variabel  
Profitabilitas 

Menurut Fadilah (2021) Profitabilitas merupakan ukuran dari seberapa baik suatu 
perusahaan dapat mengubah investasi, baik itu modal sendiri maupun pinjaman, menjadi 
laba bersih. Efektivitas pengelolaan sumber daya dan operasi perusahaan dalam menciptakan 
nilai tambah bagi pemegang saham dan pihak terkait lainnya. Menurut Almira dan Wagustini 
(2020), profitabilitas diukur melalui Return on Assets (ROA) berikut rumus nya: 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

 
Struktur Modal 
 Struktur modal merupakan gambaran tentang bagaimana perusahaan memperoleh 
dana yang dibutuhkan untuk menjalankan operasinya (Hamzah, 2021). Struktur modal yang 
optimal adalah kombinasi utang dan ekuitas yang menghasilkan biaya modal terendah dan 
nilai perusahaan tertinggi. Pemilihan struktur modal yang tepat sangat penting karena dapat 
mempengaruhi biaya keuangan, risiko, dan nilai perusahaan. Menurut Sawiyah dan Riduwan 
(2022), struktur modal diukur melalui rasio Debt to Equity Ratio (DER), berikut rumusnya : 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 
Likuiditas  

Likuiditas adalah emampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan 
jangka pendeknya saat jatuh tempo tanpa menghadapi kesulitan keuangan yang signifikan. 
Tingkat likuiditas diukur menggunakan rasio LDR (Maryadi dan Susilowati, 2020). Berikut 
rumus dari LDR (Loan to Deposits Ratio): 

LDR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛𝑏𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐷𝑎𝑛𝑎𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 x 100% 

 
Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan gambaran tentang seberapa bernilainya suatu 
perusahaan dalam pasar (Sulaeman, 2020). Nilai perusahaan adalah ukuran dari nilai pasar 
dan dapat dinilai menggunakan PBV (Price To Book Value) (Putri, 2019), yang merupakan 
perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per saham. Nilai perusahaan memiliki 
potensi untuk memberikan keuntungan maksimum bagi pemegang saham jika harga 
sahamnya meningkat. Kenaikan harga saham akan menyebabkan peningkatan kekayaan bagi 
para pemegang saham. Persamaan nilai perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟𝑃𝑒𝑟𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖𝐵𝑢𝑘𝑢𝑃𝑒𝑟𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
  

 
Teknik Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi,variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Regresi yang memiliki distribusi yang 
normal atau yang mendekati adalah model regresi yang baik. Nilai residual dapat terdeteksi 
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov. Pengambilan keputusan 
melalui non-parametrik Kolmogrov-Smirnov dapat ditentukan dengan dasar berikut: (a). 
Apabila tingkat signifikan lebih besar 0,05, maka data dapat dikatakan terdistribusi secara 
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normal. (b). Apabila tingkat signifikan lebih kecil 0,05 maka data dapat dikatakan tidak 
terdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinieritas 

Untuk menguji apakah model regresi terdapat multikolinieritas atau tidaknya 
hubungan antar variabel independen dapat menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan 
tolerance value. Batas dari tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10. Jika nilai pada model regresi 
melewati batas tersebut, dapat dikatakan bahwa model terdapat gangguan multikolinieritas, 
sebaliknya jika tidak melewati batas tersebut maka tidak terdapat gangguan multikolinieritas 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Digunakan untuk mendeteksi apakah terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 
Dasar pengambilan keputusan, perhatikan pola residual plot dari output regresi. Jika terdapat 
pola tertentu seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui apakah model regresi linier 
dapat ditemukan adanya korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 
(Ghozali, 2021:162). Apabila korelasi terjadi maka terdapat masalah autokorelasi. Ketika 
model regresi dinyatakan baik, maka regresi bebas dari autokorelasi. Uji Durbin-Watson (D-
W) Digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dengan pengambilan 
keputusan sebagai berikut: (a). Autokorelasi dinyatakan negatif, ketika nilai D-W diatas 2. (b). 
Apabila nilai DW diantara -2 sampai +2 maka tidak ada autokorelasi. (c). Apabila nilai DW 
dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
memahami hubungan antara satu variabel dependen (terikat) dengan dua atau lebih variabel 
independent (bebas). Model regresi linier berganda berikut: 
PBV = α + β1ROA + β2DER + β3LDR+ e 
Keterangan:  
PBV  = Price To Book Value 
α  = Konstanta 
β1 β2 β 3 = Koefisien regresi 
ROA  = Return on Assets 

DER  = Debt to Equity Ratio 

LDR  = Loan to Deposit Ratio 

e  = Standart error 
 
Uji Hipotesis 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menilai apakah semua variable independen secara keseluruhan 
dan bersama-sama dalam suatu metode memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable 
dependen. Uji ini mengevaluasi apakah variable independen secara keseluruhan 
mempengaruhi variable dependen dengan signifikan. Kriteria pengembilan keputusan uji F 
adalah sebagai berikut: (a). Apabila hasil pengolahan statistik menunjukkan bahwa nilai 
tingkat signifikansi ≤ 0,05, maka model dianggap layak digunakan pada penelitian. (b). Jika 
hasil pengolahan statistik menunjukkan bahwa nilai tingkat signifikansi > 0,05, maka model 
dianggap tidak layak digunakan pada penelitian. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi 

menjelaskan variabilitas variable dependen berdasarkan variabel-variabel independent yang 
ada dalam model. Jika nilai adjust R2 semakin mendekati 1, berarti variabel independen 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap variabel dependen. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel-variabel tersebut memberikan hampir semua informasi yang diperlukan 
untuk memprediksi variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai adjust R2 rendah, ini berarti 
variabel independen hanya memberikan sedikit informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi pada variabel dependen (Ghozali, 2018:91). 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis t pada data penelitian ini, taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Kriteria sebagai berikut: (a). Jika nilai signifikan t < 
0,05 menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. 
(b). Jika nilai signifikan t > 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, yang berarti tidak 
terdapat pengaruh signifikan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas Data  

Uji normalitas ini dapat digunakan untuk menguji apakah model regresi,variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Apabila tingkat signifikan 
lebih besar 0,05, maka data dapat dikatakan terdistribusi secara normal. Berikut adalah hasil 
pengolahan dari uji normalitas data: 

Tabel 1 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,24464585   

Most Extreme Differences 
Absolute 0,132 

Positive 0,132 
Negative -0,131 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,313 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,064 

                                  Sumber: Data Sekunder, diolah 2025 

Berdasarkan hasil tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa nilai dari uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,064 lebih besar 0,05 yang berarti 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki residual berdistribusi normal.  
 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi terdapat 
multikolinieritas atau tidaknya hubungan antar variabel independen dapat menggunakan 
Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance value. 

Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Collinearity Statistics Keterangan 

 Tolerance VIF  

ROA 0,535 1,868 Tidak terjadi Multikolinearitas 

DER 0,799 1,251 Tidak terjadi Multikolinearitas 

LDR 0,477 2,097 Tidak terjadi Multikolinearitas 

                   Sumber: Data Sekunder, diolah 2025  
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Berdasarkan hasil tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa nilai dari uji multikolinieritas 

menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel ROA, DER, LDR < 10, dan 
nilai Tolerance Value > 0,10 yang berarti bahwa data yang digunakan tidak memiliki gangguan 
multikolinieritas.  
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi apakah model regresi linier 
memeliki variance yang tidak sama pada residunya. Dasar pengambilan keputusan, tidak ada 
pola yang jelas pada titik-titik tersebar di atas dan bawah sumbu Y disekitar nilai 0, maka tidak 
terdapat heteroskedastisitas.Berikut ditampilkan hasil uji heteroskedastisitas yaitu: 

 

 
Gambar 2 

Sumber: Data Sekunder, diolah 2025 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 Pada gambar 2 dapat diartikan bahwa titik-titik dalam scatter plot menyebar secara 
acak diatas dan dibawah angka nol, sehingga dapat diidentifikasikan bahwa diidentifikasikan 
bahwa  model regresi tidak terdeteksi gejala heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui apakah model regresi linier 
dapat ditemukan adanya korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 
(Ghozali,2021:162). Berikut merupakan hasilnya: 
 

Tabel 3 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 0,715a 0,512 0,496 0,248479 1,992 

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, LDR 

b. Dependent Variable: PBV 
                Sumber: Data Sekunder, diolah 2025 

 
Hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,992. 

Karena nilai tersebut berada di antara -2 dan +2, ini mengindikasikan bahwa model regresi 
linier dalam penelitian ini tidak mengalami masalah autokorelasi. Dengan kata lain, tidak ada 
pola korelasi antara residualresidual dalam model regresi, yang berarti asumsi independensi 
error terpenuhi.  
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Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
memahami hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel 
independent. Berikut tabel hasil uji regresi linier berganda yaitu: 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std.Error Beta 

(Constant) 1,100 0,070  15,675 0,000 
ROA 17,155 2,406 0,699 7,130 0,000 
DER -0,051 0,009 -0,443 -5,529 0,000 
LDR -0,142 0,038 -0,385 -3,710 0,000 

                       Sumber: Data Sekunder, diolah 2025 

 
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi didapatkan yaitu: 

PBV =  1,100 PBV + 17,155ROA - 0,051DER - 0,142LDR + e 
Dari persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan yaitu (a). Pada persamaan hasil uji 

regresi linier berganda menunjukkan konstanta (α) sebesar 1,100. Ini berarti bahwa jika 
variabel-variabel seperti Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Loan to Deposit 
Ratio (LDR) bernilai tetap, maka Price to Book Value (PBV) akan bernilai sebesar 1,100. (b). 
Koefisien regresi untuk Return on Assets (ROA) sebesar 17,155 menunjukkan adanya 
hubungan positif atau searah antara Return on Assets (ROA) dan Price to Book Value (PBV) 
sebagai variabel dependen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa jika terjadi 
peningkatan pada variabel Return on Assets (ROA), maka akan menyebabkan peningkatan 
pada variabel dependen, yaitu Price to Book Value (PBV). (c). Koefisien regresi untuk Debt to 
Equity Ratio (DER) sebesar -0,051 menunjukkan adanya hubungan negatif atau berlawanan 
antara Debt to Equity Ratio (DER) dan Price to Book Value (PBV) sebagai variabel dependen. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa jika terjadi peningkatan pada variabel Debt to 
Equity Ratio (DER), maka akan menyebabkan penurunan pada variabel dependen, yaitu Price 
to Book Value (PBV). (d). Koefisien regresi untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar -0,142 
menunjukkan adanya hubungan negatif atau berlawanan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) 
dan Price to Book Value (PBV) sebagai variabel dependen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa jika terjadi peningkatan pada Loan to Deposit Ratio (LDR), maka akan menyebabkan 
penurunan pada variabel dependen, yaitu Price to Book Value (PBV).  
 
Uji Hipotesis 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk menilai apakah semua variable independen secara keseluruhan 
terhadap variable dependen. Nilai tingkat signifikansi ≤ 0,05, maka model dianggap layak 
digunakan pada penelitian. Berikut merupakan hasil uji kelayakan model (Uji F) yaitu : 
 

Tabel 5 
Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 6,148 3 2.049 33,190 0,000b 

Residual 5,865 95 0,062   
Total 12,013 98    

a. Dependent Variable: PBV 
b. Predictors: (Constant), ROA, DER, LDR 

             Sumber: Data Sekunder, diolah 2025 
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 Bahwa nilai F sebesar 33,190 dengan nilai signifikasi 0,000 ditemukan bahwa nilai 
signifikansi adalah 0,000, yang kurang dari batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa model penelitian ini layak dan dapat diterima untuk digunakan dalam 
penelitian. Hal ini juga dapat diartikan bahwa variable Return on Assets (ROA), Debt to Equity 
Ratio (DER), Loan to Deposit Ratio (LDR) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel Price to Book Value (PBV). 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi 
menjelaskan variabilitas variable dependen berdasarkan variabel-variabel independent. 
Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 0,715a 0,512 0,496 0,248479 1,991 

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, LDR 
b. Dependent Variable: PBV 

                    Sumber: Data Sekunder, diolah 2025 
 

 Hasil pengujian dari tabel 6 menunjukkan bahwa nilai R Square atau koefisien 
determinasi sebesar 0,512 artinya kemampuan variabel Return on Assets (ROA), Debt to Equity 
Ratio (DER), Loan to Deposit Ratio (LDR) dalam menjelaskan variabel Price to Book Value (PBV) 
sebesar 51,2%, sisanya 48,8% dijelaskan oleh varibel independen lainnya yang tidak diikutkan 
pada model penelitian  
 
Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis t pada data penelitian ini, taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Berikut merupakan hasilnya: 

Tabel 7 
Hasil Uji t 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std.Error Beta 

(Constant) 1,100 0,070  15,675 0,000 
ROA 17,155 2,406 0,699 7,130 0,000 
DER -0,051 0,009 -0,443 -5,529 0,000 
LDR -0,142 0,038 -0,385 -3,710 0,000 

                       Sumber: Data Sekunder, diolah 2025 

 
Dari pengolahan data pada tabel 7 maka dapat dianalisis sebagai berikut: (a). H1 : 

Return on Assets (ROA), dari hasil pengolahan data yang ada variabel Return on Assets (ROA) 
memiliki hasil signifikansi 0,000 yang berarti bahwa nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 
H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). (b). H2 : Debt to Equity Ratio (DER), dari hasil 
pengolahan data yang ada variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki hasil signifikansi 0,000 
yang berarti bahwa nilai signifikansi <0,05, maka H0 ditolak H2 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Price to Book 
Value (PBV). (c). H3 :  Loan to Deposit Ratio (LDR), dari hasil pengolahan data yang ada variabel 
Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki hasil signifikansi 0,000 yang berarti bahwa nilai 
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signifikansi < 0,05, maka H0 ditoak H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Loan to 
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV).  
 

Pembahasan 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan  

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
dalam operasinya. Untuk mengukur profitabilitas dalam perbankan dapat menggunakan 
Return on Assets (ROA). Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perbankan dalam menghasilkan profit atau laba (bisa disebut profitabilitas) dengan cara 
membandingkan laba bersih dengan sumber daya atau total aset yang dimiliki. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis dengan uji t, variabel profitabilitas yang di dihitung menggunakan Return 
on Assets (ROA) memiliki nilai signifikansi 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa signifikansi 
lebih kecil dari nilai alpha, yaitu 0,000 < 0,05, dengan koefisien sebesar positif 17,155. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets 
(ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan 
dengan Price to Book Value (PBV), sehingga H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas yang positif berbanding lurus dengan nilai perusahaan. Sesuai dengan teori 
sinyal, profitabilitas yang tinggi mencerminkan kinerja perusahaan yang baik, memberikan 
sinyal positif kepada investor, serta meningkatkan kepercayaan pasar. Kondisi ini mendorong 
kenaikan harga saham dan memperkuat nilai perusahaan. Sebaliknya, profitabilitas yang 
rendah atau menurun memberikan sinyal negatif, yang dapat menurunkan kepercayaan 
investor dan menurunkan nilai saham perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Yanto dan Jonardi (2021), Rossa et al. (2023), Amrulloh dan Amalia (2020) 
menyatakan bahwa profitabilitas mampu berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Namun, hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Mahanani dan Kartika 
(2022) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan.  
 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji t, variabel struktur modal yang dihitung 
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini 
menunjukkan bahwa signifikansi lebih kecil dari nilai alpha, yaitu 0,000 < 0,05, dengan 
koefisien negatif sebesar -0,051. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa struktur modal 
yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV), sehingga 
hipotesis H2 ditolak. Struktur modal yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan di BEI pada 2021-2023. 
DER yang terlalu tinggi mencerminkan ketergantungan bank pada utang, meningkatkan 
risiko keuangan dan ketidakmampuan membayar kewajiban. Sebaliknya, DER yang lebih 
rendah menunjukkan stabilitas dan mengurangi risiko. Pengelolaan DER yang optimal 
meningkatkan kepercayaan investor, mendorong kenaikan nilai perusahaan, dan 
mencerminkan manajemen keuangan yang sehat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amruloh dan Amalia (2020), Rossa et al. (2023), 
bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil 
penelitian tidak sejalan dengan penelitian Maharani dan Kartika (2022), Yanto dan Jonardi 
(2021) menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji t, variabel likuiditas yang dihitung 
menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini 
menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan koefisien sebesar -0,142. Oleh 
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa likuiditas yang diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan 
dengan Price to Book Value (PBV), sehingga hipotesis H3 ditolak. Likuiditas yang diproksikan 
dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap nilai 
perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-
2023. Loan to Deposit Ratio (LDR) mencerminkan sejauh mana dana pihak ketiga yang 
dihimpun bank digunakan untuk kredit. LDR yang terlalu tinggi dapat mengurangi likuiditas, 
meningkatkan risiko gagal bayar, dan meningkatkan eksposur terhadap kredit bermasalah, 
yang pada akhirnya menurunkan laba dan daya tarik bank di mata investor. Kondisi ini dapat 
menyebabkan penurunan harga saham dan nilai perusahaan, karena risiko likuiditas yang 
tinggi serta keterbatasan fleksibilitas bank dalam merespons kebutuhan pasar. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yanto dan Jonardi 
(2021), Amrulloh dan Amalia (2020), penelitian Rossa et al. (2023), dan penelitian dari 
Mahanani dan Kartika (2022) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai 
pengaruh profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. Berikut ini adalah kesimpulan 
hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu: (1). Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa 
variabel profitabilitas Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan Price to Book Value (PBV). Perusahaan yang mengalami profitabilitas yang baik 
menunjukkan daya tarik investor karena memberikan peluang positif dalam berinvestasi. (2). 
Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel struktur modal Debt to Equity Ratio (DER), 
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan Price to Book Value (PBV). Perusahaan yang 
menunjukkan struktur modal yaitu baik kemampuan manajemen untuk mengelola 
keseimbangan antara utang dan ekuitas dengan optimal. Struktur modal yang baik biasanya 
mencerminkan risiko yang terkendali, biaya modal yang rendah, dan kemampuan untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan. (3). Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel 
likuiditas Loan to Deposit Ratio (LDR), berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan Price to 
Book Value (PBV). Loan to Deposit Ratio (LDR) pada penelitian ini bukan menjadi faktor secara 
langsung dalam memberikan sinyal kepada investor. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan, maka ada 
beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti yaitu: (1). Untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan agar hasil penelitian ini dapat dikembangkan atau diperluas dengan 
memperpanjang periode pengambilan data, misalnya dengan menambah durasi penelitian 
yang lebih panjang. Selain itu, peneliti dapat mempertimbangkan untuk menambahkan 
variabel independen lain yang mungkin mempengaruhi Price to Book Value (PBV). (2). Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan objek penelitian. Hal ini 
memungkinkan penelitian untuk memberikan informasi yang lebih luas, memahami respon 
nasabah terhadap perusahaan perbankan secara keseluruhan, serta membantu peneliti 
memperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam dan lebih baik. 
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